BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Industri perfilman dunia telah mengalami perkembangan yang sangat pesat
seiring dengan kemajuiin. teknologi-digital, khustiénya dalam bidang efek visual
atau Visual EEEB-W}- WKWI&FTE iﬂ#‘%ﬂ film-film bergenre
action yang mampu mumhlptdnﬁ fiktif terlihat seolah-olah terjodi di dunia
nym_ﬁnhﬂmn e m hanya memperkaya penceritaan visual, tetapi
Wmﬂuka _pelu:mg,w para pembuat film uﬂmﬂ adegan-adegan
vang secara praktis tidak mungkm dilakukan mmmm Di bidang
ammasi don CGI (Computer-Generated  Imagery). w wm
pembuatan vissal yang lebih presis: dan detail. Banyak scene d’lhmﬁhylngmll
;hwum i dunia nyata sehingga membutubkan integrasi efek -'q_'ﬁwl_untuk
mdmw cerita [1].

'urama Studio adalah salah satu perusahaan yang hérgenik di bidang kreatif
d:lgih]_ Melalui Project Pandawa, yuitu sebuah program pencangkokan produk
mahlﬂwn dori progmm studi Teknologi Informasi Universitas Amikom
Yogyakarta, Parama Studio berperan sebagai mitra industri dalam mengembangkan
dan Wmlw m mnhasiswa agar nmmuh standar teknis industri
kreatif.

Film dalam proyek. ini. begjudul *THE AFTERMATH'. Film ini
menceritakan tentang dus mng?magﬁﬂfngmutkan lahan parkir hingga
berwjung pada pertarumgan. Pada sceme “ENERGY BUILD UP”, dibutuhkan
penombahon efek visual khusus untuk menunjukkan transisi di mana energi
terkumpul di sekitar kedua karakter. Efek yang digunakan dalam scene ini terdin
dari elemen energy aura. particle effect, glow effect. serta tumbahan intéractive
lighting compositing untuk memastikan cahaya dan energi tersebut terintegrasi
dengan pencahayaan asli pada karakter dan lingkungan live-action.



Pada praktiknya dalam shot ini. teknik compositing bekerja dengan metode
penumpukan {layering) elemen digital ke atas rekaman ashi {live-action footage),
Prosesnya dimulai dengan motion tracking untuk mengunci titik pergerakan
kamers, sehingpa efek energi vang ditsmbahkan dapat mengikuti perspektif dan
pergerakan kamera secara akurat. Selanjutnya, dilakukan rotoscoping untuk
memisahkan karakter dan latar belakang‘ilﬁl@l. Hal ini memungkinksn elemen
energy aura dan parficle dmnp@m—pm h‘lﬂh;mglan di belakang karakter
dan mb:lgnn& _' 1 Wm%ﬁe’c&lﬂh elemen CGI
d:pus:sm._hﬁnp WMM matching, dan inferactive lighting: di
mana nilal warna, thh:#‘, dan cahaya dari efek mﬁa‘;{mﬁﬁn dengan nilai
ml}‘un ﬁnhgeasﬁ.

M]Jan teknik compositing dalam pTO‘j"Ek- ,ﬁm ﬂﬂ‘wﬂ]ﬁ] urgensi
produksi yang sangat mutlak. Realisasi adegan ledakon dan. akumulasi energi
tingkat tinggi jika dilokukan secara prakitkal atau nyata & lapangan akan
#mﬁ%ﬂu keselamatan kerja (safirv) yang sangat besar bagi akfor serta
‘membuuhkan biaya produksi vang tidak sedikit. Oleh karena itu. compasiting hadir
ﬂn&m g:lhﬁ titama untuk mewujudkan visi m—.dﬂ:m u:ﬁn. efisien,
seknﬂg;usmemhen!-:m kebebasan artistik penuh dalumm]usrdgmm visual
fiktif agar memiliki kﬂ!ﬁﬂﬂ:ﬂﬂiwﬁk yang menyatu sempurna dengan rekaman
ashi hﬂ#mm

Sebogai kesimpulan. penyelossian scene “ENERGY BUILD UP" pada film
“THE AFTERMATH" sangat bergmtung pacs alir kerja feknis compositing yang
terstruktur. Integrasi visual yang seamiess {mulus) antara footage dunia nyata dan
elemen OGI membitublan eksekus) teknis seperti tracking, rotoscoping. dan
integrasi pencahayamn. Oleh karena itu, penelition ini disusun untok mengkaji dan

menerapkan proses teknis compositing tersebut gura menghasilkan cutput adegan

vang sesuai dengan standar parameter teknis Visual Effects yang telah ditetapkan.



1.2. Rumusan Masalah

Berdosarkan uraian Jatar belakang., berikut adalah rumusan masalah uniuk
penelitian ini:"Bagaimana proses teknis Compositing VFX (sepenti rotoscoping,
tracking. dan integrasi elemen efek) diterapkan pada scene “ENERGY BUILD UP”
dalam film The Aftermath agar terlihat realistis dan menyatu dengan footage asli?”

Informasi.

3. Menerapkan teknik compositing visual effect pads scene “ENERGY
BUILD UP" dengan mengimplementasikan standar teknis industri
perfilman, seperti rotoscoping. tracking. dan color matching yang akurat,
untuk menghasilkan kualitas adegan yang realistis dan sinematik.
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